BAB V

PENUTUP

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor
yang memiliki potensi pengaruh terhadap audit report lag. Faktor-faktor yang
memiliki potensi berpengaruh terhadap audit report lag adalah opini auditor,
ukuran KAP, komite audit, auditor switching, profitabilitas dan ukuran perusahaan.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan
perusahaan manufaktur pada tahun 2011-2015 yang seluruhnya diperoleh melalui
website resmi Bursa Efek Indonesia.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu audit report lag.
Audit report lag adalah jarak waktu antara akhir tutup buku laporan keuangan
perusahaan yang diterbitkan hingga terbitnya laporan audit yang akan
dipublikasikan. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah adanya pengaruh dari variabel independen yaitu opini audit, ukuran KAP,
komite audit, auditor awitching, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap audit
report lag pada perusahaan manufaktur periode 2011-2015.

Rata-rata audit report lag pada perusahaan manufaktur yang terjadi
antara 2011-2015 menunjukkan angka sebesar 79,922 dimana angka tersebut tidak
jauh dari rata-rata penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini menggunaka metode
pengujian berupa regresi linier berganda, dimana sebelum melakukan pengujian

regresi linear berganda terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk melihat
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apakah model sudah terbebas dari penyakit-penyakit asumsi klasik.

Berdasarkan uji normalitas data menunjukkan hasil berdistribusi secara
normal setelah dilakukan data outlier dimana data akan dikurangi untuk diuji
kembali, namun nilai signifikansi normalitas menunjukkan angka yang rendah
yaitu 0.051. Setelah melakukan uji normalitas, peneliti melakukan uji autokorelasi,
uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Dimana dari semua pengujian ini
menunjukkan bahwa data terbebas dari penyakit autokorelasi, multikolinieritas, dan
heteroskedastisitas. Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji
koefisien determinasi (R?).

Hasil dari uji koefisien determinasi atau R? menunjukkan angka sebesar
8,1 persen yang berarti variabel opini auditor, ukuran KAP, komite audit, auditor
switching, profitabilitas, dan ukuran perusahaan dapat menjelaskan variabel audit
report lag sebesar 8,1 persen. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 91,9 persen
dijelaskan oleh faktor lain. Hasil pengujian signifikansi simultan (Uji F)
menunjukkan bahwa variabel opini auditor, ukuran KAP, komite audit, auditor
switching, profitabilitas, dan ukuran perusahaan secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap audit report lag.

Berdasarkan uji signifikan parametrik individual atau uji t, hanya satu
variabel dari enam variabel independen yang memiliki pengaruh terhadap lamanya
audit report lag. Variabel tersebut adalah ukuran KAP. Variabel yang tidak
memiliki pengaruh terhadap audit report lag adalah variabel opini auditor, komite
audit, auditor switching, profitabilitas, dan ukuran perusahaan. Ukuran KAP atau

reputasi yang dimiliki KAP memberikan pengaruh diduga bahwa KAP yang
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berafiliasi dengan big four memiliki kemampuan dan ketrampilan serta
memiliki tenaga kerja yang berkompeten yang mampu untuk mempercepat proses
audit sehingga laporan audit dapat diserahkan secara tepat waktu dan tidak melebihi
waktu yang telah ditetapkan oleh BAPEPAM. KAP yang tidak berafiliasi oleh big
four bukan berati tidak memiliki kemampuan untuk melaksankan proses audit
namun kemampuan yang dimiliki oleh tenaga kerja KAP non-big four masih belum
bisa dikatakan sebanding dengan KAP big four. Variabel tersebut terkait dengan
teori agensi dimana laporan keuangan merupakan bentuk pertanggunggjawaban
dari pihak agen kepada pihak prinsipal.

Variabel opini auditor, ukuran KAP, komite audit, auditor switching,
profitabilitas, dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap audit
report lag dikarenakan perusahaan diduga mendapatkan auditor yang kurang
berkompeten dan kurang mampu melaksanakan prosedur audit dan otorisasi sistem
serta komunikasi yang terjalin antara perusahaan dengan auditor kurang baik
sehingga auditor memiliki ruang lingkup yang sempit dan tidak dapat untuk
mencari informasi serta bukti-bukti audit yang kuat untuk menilai laporan
keuangan. Hal tersebut yang besar kemungkinan membuat audit report lag lebih
lama.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang tidak dapat dikatakan
penelitian yang sempurna dimana terdapat keterbatasan-keterbatasan yang
menjadikan penelitian ini jauh dari kata sempurna. Beberapa keterbatasan dalam

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan sehingga keterbatasan ini tidak dapat
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terjadi pada penelitian selanjutnya.

1. Dalam penelitian ini data berdistribusi normal sangat rendah.

2. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang berasal dari

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2011-2015, dimana banyak perusahaan yang laporan keuangannya belum
lengkap sehingga peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel dan
periode penelitian yang terbaik agar tidak mengalami penghapusan yang
berlebih.

Hasil pengujian menunjukkan R? yang kecil dimana variabel-variabel yang
digunakan belum cukup untuk menerangkan audit report lag.

Saran

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan adapun saran-saran

yang diberikan kepada pihak-pihak yang terkait:

1. Bagi investor agar memperhatikan faktor-faktor lain yang mengakibatkan

adanya audit report lag yang melebihi ketentuan oleh BAPEPAM sebelum
menginvestasikan dananya pada suatu perusahaan.

Bagi auditor dapat memperhatikan keadaan serta lingkungan perusahaan
sebelum melakukan audit sehingga dapat merencanakan prosedur audit

dengan baik sehingga tidak menimbulkan audit report lag yang terlalu lama.



90

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel selain
variabel dalam penelitian ini serta dapat menggunakan sampel penelitian

dari sektor lain dan periode penelitian yang terbaru.
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